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A. Pendahuluan


Seni adalah tiruan dari sebuah alam berisi nilai-nilai luhur  untuk bisa menentukan arah, sikap dan perilaku hidup manusia.  Dalam kehidupan masyarakat, banyak ditemukan berbagai ragam jenis dan bentuk kesenian, di antaranya adalah seni pewayangan, dan di antara lakon yang disajikan adalah  Dewaruci.  


Dewarci adalah sebuah lakon wayang yang mengisahkan perjalanan Bratasena mencari Tuhan. Lakon tersebut bernilai  yoga atau ma’rifat dalam agama Hindu—diciptakan oleh Empu Siwa Murti jauh sebelum  Islam datang.  Meski demikian, banyak orang yang menganggap bahwa lakon   tersebut juga bernilai ma’rifat—buktinya tahun 1500-an lakon tersebut pernah  dimanfaatkan oleh Sunan kalijaga untuk menerangkan ma’rifat kepada Raja nDemak dengan bayaran kalimat syahadat  seperti diterangkan dalam sejarah: ketika Raja nDemak minta diterangkan ma’arifat kpepada Sunan Kalijaga, maka “bari gampil amung maos kalimat syahadat nuli Islam (Adikara, 1971:7).  Oleh karena lakon Dewaruci tersebut dianggap  bernilai ma’rifat, maka sudah barang tentu kisah Bratasena mencari Tuhan  dengan berbagai permasalahan di dalamnya bisa dikaji secara ma’rifaat pula.

B. Pengertian Ma’rifat


Ma’rifat, asalnya dari kata ‘arofa artinya tahu—hakikat Tuhan—tahu dan jati diri sebenarnya.   Allah adalah Maha besar, Maha hebat, Maha Kaya dan sebagainya.  Sementara itu diri sebenarnya adalah hamba yang sangat kecil, sangat lemah, sangat hina dan sebagainya, hingga tidak ada alasan untuk berlaku sombong dan melanggar perintah-Nya.


Catatan penting yang bisa disarikan dari pendapat Aceh (1978), untuk mendapatkan ma’rifat, haruslah ada usaha yang dilakukan dengan tertib, yakni berguru untuk mendapatkan kejelasan-kejelasan tentang syari’at, yakni jalan yang harus dilakukan.  Setelah mendapatkan penjelasan tentang syari’at jalan yang harus dilakukan, kemudian harus diwujutkan dalam bentuk laku—thariqat dengan mujahadah atau sungguh-sungguh.  Berdasarkan laku atau thariqat yang mujahadah itulah akan memperoleh hasil, yakni ma’rifat.  Dalam ma’rifat itu terdapat proses, tingkatan, dan ada pula kesempurnaannya.


Kemudian tertip yang ditempuh untuk mendapatkan ma’rifat dalam ajaran agama Islam itu majzub dan salik.  Majzub, adalah tertib yang ditempuh tanpa guru—hanya untuk orang-orang khusus atau orang-orang pilihah Allah saja seperti para Nabi—Nabi Ibrahim, Nabi Isa, Nabi Muhammad dan sebagainya.  Salik, adalah tertib yang ditempuh dengan guru—dilakukan oleh orang-orang umum karena terikat oleh aturan atau hukum: barang siapa yang mencari Tuhan tanpa guru, perjalanannya dipimpin oleh syetan.  

Syari’at yang dilakukan untuk mendapatkan ma’rifat dalam agama Islam banyak sekali, yakni seluruh perintah Allah dan larangannya, seperti shalat, zakat, puasa, haji, dan sebagainya,  juga tidak minum arak, zina, dan sebagainya. 

Mujahadah dalam menempuh laku ma’rifat itu menurut pengertian  yang berlaku: kematiannya masih bisa dihindari, kemudian menempuh laku yang kematiannya sudah pasti. 

Proses ma’rifat mejurut Aceh  (1978:24) meliputi beberapa tahap, yaitu syari’at, thariqat, haqiqat, dan ma’rifat.  Ketika orang telah mengetahui bagaimana jalan yang harus ditempuh, untuk mendapatkan ma’rifat, itulah syari’at, setelah menempuh jalan itulah thariqat, ketika ia merasakan bahagia tiada tara itulah haqiqat, dan ketika tahu siapa yang sebenarnya bahagia tiada tara yang ada di balik haqiqat, itulah ma’’rifat. Maqam atau tingkat ma’rifat itu banyak sekali—diterangkan dalam sebuah Hadits: shalatlah kamu seperti melihat Allah (tingkat tinggi), sekiranya tidak bisa yakinlah jika sesungguhnya kamu dilihat oleh Allah (tingkat paling rendah).

Kesimpurnaan ma’rifat  itu adalah dicari—taklim, di amalkan— ibadah, disampaikan dakwah. Dengan kata lain orang dapat sempurna ma’rifat-nya jika mencari, mengamalkan, dan menyampaikan (keterangan dalam berbagai bayan markas). 

C. Aspek Ma’rifat dalam Lakon Dewaruci

1. Tertib yang Ditempuh


Tertib ma’rifat yang ditempuh oleh Bratasena untuk mendapatkan ma’rifat adalah salik tertibnya orang umum, artinya Bratasena berguru kepada orang alim.  Ini tampak pada kisah awal di mana ketika Bratasena hendak ber-ma’rifat kepada Allah, terlebih dulu ia datang kepada guru Durna bagaimana cara mendapatkan ma’rifat.   Guru yang didatangi pun juga bukan asal guru, tetapi guru yang mempunyai nasab kenabian.  Adapun nasab kenabian Durna tersebut terdapat pada surah, sirah, dan saririah-nya.  Surah-nya terdapat pada pakaian yang digunakan kethu atau seban, jubah, serban, tasbih, sedang sirah-nya terdapat dalam jalannya sokalima iyang ditempuh—menegakkan shalat lima waktu.  

2. Syariat yang Dilakukan


Syariat yang dilakukan oleh Bratasena untuk mendapatkan ma’rifat adalah wudlu, shalat.  Syariat yang dilakukan ini tampak pada usahanya untuk mencari air Perwitasuci di hutan Tikbrasara dan di laut Mancingan.  Air Perwitasuci dalam pengertian ma’rifat bisa diartikan sebagai air suci yang mensucikan belum disentuh oleh dosa-dosa manusia.  Air demikian dalam agama Islam sangat berkah untuk digunakan untuk wudlu shalat.  Oleh karena itu, air tersebut tidak ada di sembarang tempat, kecuali dihutan atau samudera yang jauh dari jangkauan tangan-tangan manusia.

3. Mujahadah Bratasena dalam Menempuh Laku


Mujahadah Bratasena dalam menempuh laku ma’rifat adalah bergerak mulai    dari yang ringan kepada yang berat.  Mujahadah yang ringat tampak ketika Bratasena masuk di hutan Tikbrasara.  Hutan tersebut walaupun diceritakan sangat gawat kaliwat-liwat, tetapi resiko kematian seperti binatang buas dan jurang terjal masih bisa dihindari.   Sedang mujahadah berat, tampak ketika Bratasena masuk di samudera adalah tempat yang bukan saja gawat kaliwat-liwat, tetapi memang orang jika masuk di dalamnya pastilah mati. Sebab, tidak  mungkin orang bisa bernafas di dalamnya.

4. Proses Ma’rifat Bratasena


Proses ma’rifat Bratasena dilakukan secara bertahap melalui syariat, tarikat, haqiqat, dan ma’rifat.  Tahap syari’at, tampak ketika Bratasena telah mengetahui cara-cara ma’rifat, yakni  harus mencari air Perwitasuci  untuk wudlu, Tahap ma’rifat tampak ketika Bratasena telah menempuh laku yakni mencari air Perwitasuci di hutan Tikbrasara dan di tengah-tengah lautan luas.  Tahap haqiqat tampak ketika Bratasena melihat bonela gading dengan segala perasaan bahagia mulia tiada tara, tetapi tidak mengetahui apa dan siapa sebenarnya boneka gading itu.  Tahap ma’rifat tampak ketika Bratasena telah mengetahui  bahwa boneka Gading itu sesungguhnya adalah diri pribadinya sendiri. Atau Sang Guru sejati. 

5. Maqam Ma’rifat Bratasena


Maqam atau tingkat ma’rifat Bratasena adalah tingkat rendah sampai dengan tinggi.  Hal ini tampak ketika Bratasena bertemu dengan Dewaruci.  Pertemuan antara Bratasena dengan Dewaruci adalah maqam atau tingkat ma’rifat dalam rentangan rendah sampai dengan tinggi.   Hal ini sebab Dewaruci mengaku diri sebagai pribadi Bratasena sendiri, di sisi lain mengaku sebagai Sang Guru sejati atau Tuhan.   Dengan demikian Dewaruci di satu sisi merupakan gambaran dari Bratasena sebagai mahluk lemah, hina, dina, dan sebagainya, di sisi lain merupakan gambaran Tuhan yang Maha hebat, maha kaya, dan sebagainya.  

6. Kesempurnaan Ma’rifat Bratasena

Kesempurnaa ma’rifat seperti diterangkan adalah dicari—taklim, diamalkan—ibadah, dan disampaikan—dakwah. Maksudnya, orang itu bisa dikatakan sempurna ma’rifat-nya jika mencari (ta’lim), mengamalkan (ibadah), dan menyampaikan (dakwah).  


Berdasar keterangan tentang kesempurnaan ma’rifat tersebut, Kesempurnaan Bratsena baru sampai pada mencari—taklim, dan mengamalkan—ibadah.  Ma’rifat mencari—taklim, tampak pada ketika Bratasena berguru kepada Durna dengan mendapatkan segala cara yang harus dilakukan untuk mendapatkan ma’rifat, yakni mencari air Mahapawitra. Ma’rifat mengamalkan—ibadah tampak pada ketika Batasena menempuh laku—thariqat yakni mencari air Mahapawitra di hutan dan di lautan.

D. Penutup

1. Simpulan


Wayang lakon Dewaruci yang mengisahkan perjalanan Bratasena mencari Tuhan dan atau jati diri sebenarnya, ternyata penuh dengan berbagai masalah menarik yang bisa dikaji secara ma’rifat.  

Tertip yang ditempuh oleh Bratasena adalah tertib salik, yakni berguru.  Ini tampak pada kisah awal pada saat Bratasena berusaha terlebih dulu datang kepada Durna guna mendapatkan kejelasan bagaimana cara untuk mendapatkan ma’rifat yang mesti harus dilakukan. 

 
Syari’at yang ditempuh oleh Bratasena untuk mendapatkan ma’rifat adalah wudlu–shalat  dengan air Perwitasuci yang belun disentuh oleh dosa-dosa manusia.  

Mujahadah Bratasena dalam menempuh laku ma’rifat (thariqat), bergerak dari yang ringan sampai dengan yang berat.  Hal ini tampak ketika masuk hutan setelah tidak berhasil, kemudian masuk ke dalam samudera.  Masuk hutan adalah mujahadah yang ringan, sebab hutau itu walaupun gawat atau membahayakan, tetapi  resiko kematian orang  masuk di dalamnya seperti  binatang buas, jurang terjal, dan sebagainya  masih bisa dihindari. Selanjutnya memasuki samodera merupakan mujahadah yang berat, karena kematian tidak bisa dihindari—tidak mungkin orang bisa bernafas hidup dalam air. 


Proses ma’rifat Bratasena melalui tahapan syariat, tariqat, haqiqat dan ma’rifat. Tahap syariat, tampak ketika Bratasena telah mengetahui tentang syariat atau cara-cara yang harus ditempuh untuk mendapatkan ma’rifat, yakni harus mencari air perwitasuci. Tahap thariqat tampak ketika Bratasena telah menempuh laku, yakni mencari air Perwitasuci di hutan Tikbrasara dan di tengah lautan luas.  Tahap hakikat tampak ketika Bratasena telah melihat boneka gading dengan segala perasaan bahagia tiada tara.  Tetapi tidak mengetahui siapa sebenarnya boneka gading itu.  Tahap ma’rifat tampak ketika Bratasena telah mengetahui bahwa boneka Gading tersebut sebenarnya adalah Dewaruci—dirinya sendiri atau Sang Guru sejati: Tuhan. 


Maqam atau tigkat ma’riat Bratasena terentang mulai dari tingkat rendah sampai tinggi. Hal itu tampak pada ketika Bratasena ketemu dengan Dewaruci.  Dewaruci di satu sisi sebagai gambaran diri Bratasena sendiri, disisi lain sebagai gambaran dari Sang Guru sejati—Tuhan.  Ketika Bratasena tampak sebagai gambaran diri Bratasena sendiri,     itulah sebagai maqam rendah.  Tetapi ketika Dewaruci itu tampak sebagai gambaran Sang Guru sejati, itulah maqam tinggi.  


Ma’rifat Bratasena, baru sampai pada mencari—ta’lim  dan mengamalkan—ibadah.  Ma’rifat ta’lim tampak pada ketika Bratasena berguru kepada Durna dengan mendapatkan segala  keterangan tentang syaiat yang harus dilakukan, sedang ma’rifat mengamalkan atau ibadah tampak krtika Bratasena menempuh laku ma’rifat yakni mencari air Perwitasuci di hutan dan di lautan.  

2. Saran

 
Kesempurnaann  ma’rifat seseorang itu ada tiga, yakni mencari—ta’lim, mengamalkan–ibadah, dan menyampaikan—da’wah.  Oleh karena kesempurnaan Bratasena dalam lakon Dewaruci itu baru sebatas sampai pada mencari—taklim  dan mengamalkan—ibadah, maka hendaknya disambung dengan lakon Bimasuci, hingga ma’rifat Bratasena sempurna sampai dengan dakwah. Sebab, lakon Bimasuci tersebut mengisahkan Bratasena berdakwah—menyampaikan ilmu kasampurnan. 
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